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Artikel info Abstrak 
PhET simulation merupakan simulasi interaktif fenomena-fenomena fisis, 

dengan pendekatan riset  tentang ilmu fisika, ilmu kimia, ilmu biologi, ilmu 

kebumian dan matematika yang diberikan secara gratis, sehingga 

memungkinkan peserta didik untuk menghubungkan kehidupan nyata dan 

ilmu yang mendasarinya, yang akhirnya memperdalam pemahaman dan 

meningkatkan minat mereka terhadap ilmu fisika. Aplikasi PhET simulation 

secara online ini dilakukan pada saat masa pandemi, ketika kegiatan 

pembelajaran di sekolah secara tatap muka tidak dapat dilakukan sebagai 

pengganti kegiatan praktikum. Aplikasi PhET simulation ini pertama kali 

digunakan dalam pembelajaran Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan 

(PPL) pada kegiatan Program Profesi Guru Dalam Jabatan (PPGDalJab) di 

SMP Kristen Terang Bangsa pada peserta didik kelas IX, dengan materi 

listrik statis dan hukum Coulomb melalui 3 siklus pembelajaran. Adapun 

Model pembelajaran yang digunakan selama kegiatan PPL ini adalah 

Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan TPACK dan STEAM. 
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PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang sudah dipelajari 

oleh peserta didik sejak bersekolah dari tingkat pendidikan anak usia dini hingga pendidikan 

tingkat tinggi, dengan penyesuaian metode pembelajaran mulai dari yang sederhana hingga 

komplek sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik. Tujuan belajar ilmu pengetahuan 
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antara lain agar peserta didik dapat memiliki penguasaan konsep, keterampilan proses dan 

sikap, hal ini berlaku secara menyeluruh. Kegiatan pembelajaran dirancang sedemikian rupa 

atau dipilih sehingga dapat berhubungan dengan kebutuhan dan pengalaman sehari-hari 

siswa, untuk menumbuhkan rasa ingin tahu dengan melibatkan mereka aktif dalam 

pembelajaran dan berusaha untuk mengatasi permasalahan yang terjadi pada kehidupan 

nyata.  

Perkembangan dunia saat ini telah memasuki era revolusi industry 4.0. Pada era ini, 

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan berkembang sangat pesat sehingga  

menuntut masyarakat untuk dapat mengikuti tantangan di zaman ini (Selisne,dkk., 2019). 

Pada Era revolusi industri 4.0, ada beberapa sector yang terdampak dari perkembangan 

teknologi, salah satunya adalah sektor pendidikan. Dunia pendidikan merupakan salah satu 

sector pendidikan yang telah mengimplementasikan teknologi sebagai simulasi maupun 

sumber belajar. kecanggihan teknologi dapat dimanfaatkan oleh pendidik sebagai 

pendekatan yang diyakini sangat membantu proses pembelajaran, termasuk pada masa 

pandemi yang memperkenalkan digital atau daring (Dhawan, dkk., 2020).    

Dalam pembelajaran IPA tingkat Sekolah Menengah Pertama, terdapat beberapa materi 

seperti sistem organ, kelistrikan, kemagnetan, kalor, bunyi, getaran dan gelombang, struktur 

tumbuhan, dan lain-lain. Meskipun materi tersebut dapat dipraktikkan oleh guru bersama 

peserta didik menggunakan alat peraga, masih ada hal-hal abstrak yang belum bisa mereka 

saksikan secara kongkret. Misalnya pada materi kelistrikan tentang listrik statis dan listrik 

dinamis. Siswa dapat mendefinisikan pengertiannya, melakukan praktek dengan alat peraga 

yang ada, namun secara nyata mereka tidak bisa melihat adanya aliran arus listrik dan arus 

elektron yang mengalir dalam pengantar. Tentunya hal tesebut dapat menyebabkan terjadi 

kesalahan konsep dalam kognitif siswa. 

Proses pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang ditetapkan oleh pemerintah agar 

proses belajar mengajar tetap terlaksanakan dimasa pandemi. Pembelajaran online juga 

memungkinkan secara fisik menantang siswa dengan lebih banyak kebebasan untuk 

berpartisipasi dalam pembelajaran secara virtual (Basilaia,dkk., 2020). Di tengah ancaman 

pandemi, para peserta diidik dan guru dituntut dapat mengahdapi dan beradaptasi dengan 

pembelajaran daring (Alea, dkk., 2020).  Penyampian materi yang dilakukan secara ceramah 

membuat sebagian siswa kurang tertarik dalam belajar Fisika dan hasil belajar siswa 

menjadi rendah. Guru diharapkan mampu menerapkan pendekatan maupun metode 

pembelajaran yang sesuai dengan materi dalam kegiatan pembelajaran sekolah. Penerapan 

pendekatan dan metode pembelajaran fisika harus disesuaikan dengan sifat-sifat dari materi 

fisika, seperti lebih menekankan pada pemahaman konsep, mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari, maupun menyelesaikan masalah melalui eksperimen. Namun selama 

pembelajaran daring, minim sekali dilaksanakannya praktikum pada proses pembelajaran 

dan  penyampaian materi hanya berlangsung secara ceramah. Tidak adanya praktikum 

selama pembelajaran daring menyebabkan melemahnya  aspek kognitif, afektif, dan 

pskimotorik (Hadija, 2020).   

Kasus tersebut terjadi pula di SMP Kristen Terang Bangsa Semarang, Jawa Tengah. 

Permasalahan tersebut terjadi karena sukarnya melaksanakan praktikum secara daring. 

Pelaksanaan praktikum penting sekali dilakukan dengan tujuan dapat membantu peserta 

didik dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan sains peserta didik (Emda, dkk., 

2017). Selain itu permasalahan lainnya yang muncul adalah rendahnya nilai ketuntasan yang 

diperoleh peserta didik pada pelajaran fisika untuk mencapai KKM. Rendahnya nilai peserta 

didik dikarenakan ketidakefektifan proses pembelajaran selama pandemi yang penyampaian 
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materi dilakukan dengan metode ceramah. Ketidakefektifan proses belajar tersebut 

mengakibatkan melemahnya pemahaman konsep yang diukur melalui tes tulis pada ulangan 

di setiap materi. 

Permasalahan yang terjadi perlu dilakukan pembenahan agar dapat mendukung 

keterlaksanaan praktikum selama proses pembelajaran daring. Guru dapat memanfaatkan 

teknologi untuk mengatasi masalah praktikum yang tidak dapat dilakukan secara 

konvensional. Pelaksanaan praktikum dapat dilakukan secara virtual dengan menggunakan 

Komputer yang didukung simulasi belajar (Arun, dkk., 2016). Proses pembelajaran selama 

daring akan lebih efektif apabila menggunakan pendekatan yang mendukung penggunaan 

teknologi dalam melaksanakan pembelajaran. Pendekatan yang dapat membantu 

pelaksanaan proses pembelajaran daring adalah pendekatan STEM dan TPACK. Pendekatan 

STEM merujuk pada pengintegrasian konsep desain teknologi/teknik kedalam pengajaran 

dan pembelajaran sains/matematika di kurikulum sekolah (Sakdiah, dkk., 2018). 

Keterlaksanaan pembelajaran akan lebih optimal apabila pendekatan STEM dikolaborasi 

dengan simulasi yang menyediakan simulasi pembelajaran sebagai peng ganti laboratorium 

fisika di sekolah. Simulasi tersebut adalah simulasi PhET. Oleh karena itu peneliti 

memberikan solusi untuk permasalahan yang muncul di kelas dengan menggantikan 

kegiatan praktikum di laboratorium menjadi laboratorium virtual (Pricilia, 2019). Tujuannya 

penerapan pendekatan STEM dengan menggunakan PhET adalah memberikan kesempatan 

bagi peserta didik melatih keterampilan untuk menemukan konsep materi secara mandiri 

sehingga peserta didik mudah memahami konsep (Fithriani, 2018). Pemahaman konsep dan 

keterampilan proses memiliki hubungan karena melibatkan aspek kognitif, manual dan 

social (Ozgelen, dkk., 2012). Penggunaan simulasi PhET bagi Peserta didik dapat merasa 

nyaman selama belajar dan tidak cepat bosan serta lebih menyenangkan sehingga 

pemahaman konsep peserta didik dapat meningkat terutama dibidang fisika (Elisa, dkk., 

2017). 

Simulasi PhET merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang menarik bagi peserta didik. 

Metode ini akan menuntut siswa untuk memanfaatkan kecanggihan teknologi dalam 

memahami materi pembelajaran fisika (Rizaldy, dkk., 2020). Kemudahan penggunaan 

simulasi PhET sebagai simulasi pembelajaran adalah karena dapat digunakan setiap saat. 

Peserta didik memiliki kebebasan untuk mengeksplorasi simulasi lain yang tersedia. 

Berbagai simulasi canggih PhET akan sangat membantu untuk meningkatkan pemahaman 

konsep sains. Simulasi PhET membuat siswa terlibat secara komprehensif sehingga dapat 

menjadi salah satu komponen utama untuk meningkatkan pemahaman konsep sains dan 

keterampilan proses. Penyajian materi disampaikan melalui praktik yang terdapat dalam 

simulasi PhET. Pendekatan STEM berbasis simulasi PhET ini menjadikan peserta didik 

menjadi pusat dari proses pembelajaran sehingga penerapannya sangat memungkinkan 

untuk meningkatkan pemahaman konsep pada materi fisika. Dengan demikian simulasi 

PhET sangat efektif untuk mengoptimalkan hasil pembelajaran peserta didik (Arabacionglu, 

dkk., 2016) 

Solusinya adalah adanya inovasi pembelajaran yang dapat menangani permasalahan sekolah 

selama daring. Tujuannya adalah agar praktikum fisika tetap terlaksanakan. Praktikum 

fisika sangat berperan penting untuk melatih tingkat kognitif dan psikomotorik peserta 

didik. oleh karena itu minimnya pelaksanaan praktikum di laboratorium dapat digantikan 

dengan praktikum virtual. Praktikum virtual dapat diakses menggunakan komputer atau 

smartphone, sehingga mendukung proses pembelajaran (Mahira, dkk., 2021). Pendekatan 

STEM dengan menggunakan simulasi PhET yang menjadi salah satu alternatif untuk 
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mengatasi permasalahan yang terjadi pada siswa di SMP Kristen Terang Bangsa Semarang, 

Jawa Tengah. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, metode kualitatif berusaha memahami dan 

menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia dalamsituasi tertentu 

menurut perspektif peneliti sendiri. Penelitian yang menggunakan penelitian kualitatif bertujuan 

untuk memahami obyek yang diteliti secara mendalam. Metode penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti 

pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kaulitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono; 2015).  

Penelitian ini dilakukan di SMP Kristen Terang Bangsa, Semarang, Jawa Tengah. Pemilihan 

sekolah dilakukan atas dasar akreditasi sekolah. SMP Kristen Terang Bangsa memiliki 

Akreditasi A, sehingga dapat dipastikan bahwa sekolah tersebut memiliki fasilitas laboratorium 

yang mendukung pelaksanaan penelitian. Peserta didik yang dipilih adalah kelas IX.  

Metode pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran adalah Problem Based 

Learning (PBL), untuk melatih peserta didik agar dapat berpikir kritis dan memecahkan 

masalah serta pengaplikasian dalam kehidupan sehari-hari. Model penbelajaran tersebut 

digabungkan dengan pendekatan STEAM dan TPACK, menggunakan simulasi PhET. Materi 

pembelajaran yang dipelajari bertema listrik statis, dengan subtema listrik statis, elektroskop, 

dan Hukum Coulomb.  

Kegiatan pembelajaran ini merupakan rangkaian kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 

dalam rangka Program Profesi Guru Dalam Jabatan (PPGDJ) yang dilakukan dalam 3 siklus 

secara daring dan luring. Pada siklus 1 dan 2, kegiatan pembelajaran dilakukan secara daring 

menggunakan platform google meeting. Sedangkan pada siklus 3 kegiatan pembelajaran 

dilakukan secara luring tatap muka di kelas.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Beberapa hal penting perlu diperhatikan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan 

dipersiapkan oleh guru pengajar sebelum memulai mengajar, agar tujuan dari kegiatan 

pembelajaran tersebut dapat tercapai. Hal-hal tersebut diantaranya, penguasaan materi, sikap 

dan pengelolaan kelas, penggunaan media, model dan metode pembelajaran, dan komunikasi 

antara guru dan peserta didik.  

Cecep Kustandi, dkk (2011:8) menyebutkan bahwa media pembelajaran adalah alat yang dapat 

membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang 

disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa media pembelajaran adalah perantara dalam proses 

pembelajaran yang berfungsi untuk menjelaskan sebuah konsep sehingga tercapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Simulasi PhET digunakan dalam kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan di SMP Kristen Terang Bangsa selama masa pandemi sebagai media alternatif 

dengan tujuan agar peserta didik tetap dapat melakukan kegiatan praktikum secara virtual, 

dengan demikian tujuan dari pembelajaran tetap dapat tercapai.  

terlihat antusias peserta didik dalam mengikuti pembelajaran saat guru memberikan penjelasan 

dan membimbing peserta didik untuk melakukan kegiatan praktikum secara virtual 

menggunakan simulasi PhET. Setelah memperhatikan penjelasan guru, peserta didik melakukan 
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sendiri kegiatan praktikum simulasi listrik statis bersama kelompoknya menggunakan 

handphone atau laptop masing-masing. Kerja sama dalam kelompok tetap dapat dilakukan 

meskipun secara virtual, karena dalam platform google meeting juga menyediakan breakout 

room yang dikhususkan agar peserta didik tetap dapat berdiskusi dalam kelompoknya masing-

masing. Penggunaan aplikasi google meeting sangat efektif dalam menunjang keefektifan 

belajar daring di masa pandemi (Pernantah, dkk., 2021). 

Dalam kegiatan kelompok tersebut, peserta didik saling berdiskusi untuk memecahkan masalah 

yang ada sesuai dengan materi tentang listrik statis dan melatih peserta didik untuk berpikir 

kritis. Hal sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan yaitu Problem Based Learning 

(PBL). Menurut Mulyatiningsih (2013: 236) model pembelajaran Problem Based Learning 

merupakan salah satu model pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai dasar dalam 

kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran problem based learning merupakan model 

pembelajaran yang proses penyampaian materinya dilakukan dengan cara menyajikan suatu 

permasalahan, mengajukan pertanyaan-pertanyaaan, memfasilitasi penyelidikan dan membuka 

dialog. Model problem based learning sangat potensial untuk mengembangkan kemandirian 

peserta didik melalui pemecahan masalah. 
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PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa penerapan dari 

pendekatan STEAM dan TPACK berbasis PBL dan PhET dapat penimgkatkan dapat dijadikan 

sebagai alternatif dalam kegiatan praktikum, khususnya selama masa pandemi. Simulasi PhET 

merupakan media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan efektifitas belajar peserta 

didik. Simulasi phet bisa membantu peserta didik belajar tanpa harus menggunakan 

laboratorium real. Pemanfaataan media simulasi phet juga mampu meningkatkan kemampuan 

ICT literasi peserta didik. Penggunaan simulasi PhET sangat mudah dan bisa dipahami sesuai 

dengan materi pelajaran IPA. Simulasi phet bisa digunakan untuk belajar mandiri di rumah 

tanpa harus di awasi oleh guru di sekolah. 
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